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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: This study aims to analyze the mastery of students’ concepts in static fluid
material. The subjects in this study were students of class XII IPA 1 MAN 1 Pamekasan

Riwayat Artikel:

Diterima: 10-05-2019 which consist of 40 students. The study was conducted using a survey method and used
Disetujui: 10-12-2019 a multiple choice test with open reasons consisting of 9 items. The results showed the

mastery of students' concepts was low. The average acquisition score of students'
Kata kunci: concept mastery was 33,06. The most students’ difficult are found in Archimedes’ Law.

Students haven’t mastered the concept of buoyancy so well, so students’ couldn’t

mastery of concept, answers correctly the questions.

static fluid;
penguasaan konsep;

fluida statis Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguasaan konsep siswa pada

materi fluida statis. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XII IPA 1 MAN 1
Pamekasan yang berjumlah 40 siswa. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode survei dan memberikan instrumen tes berbentuk pilihan ganda dengan alasan
terbuka yang terdiri dari sembilan butir soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguasaan konsep siswa masih rendah. Rata-rata perolehan skor penguasaan konsep
siswa sebesar 33,06. Kesulitan siswa paling banyak ditemukan pada bahasan Hukum
Archimedes. Siswa belum menguasai konsep gaya apung dengan baik sehingga tidak
ada siswa yang menjawab dengan benar soal yang berkaitan dengan gaya apung ini.
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Fisika diberikan kepada siswa untuk melatih siswa memiliki pemikiran dan bertindak seperti ilmuan. Dengan melatihkan
kemampuan berpikir seperti para ilmuan agar siswa dapat menguasai konsep secara menyeluruh (Fakcharoenphol dkk, 2015).
Sejauh ini terdapat beberapa kendala dalam melatihkan siswa untuk berpikir seperti ilmuan. Siswa sering mengalami kesulitan
menguasai konsep fisika karena siswa telah memiliki konsepsi yang berbeda dengan apa yang sedang siswa pelajari (Miller dkk,
2013). Siswa juga merasa tidak tertarik belajar fisika karena menurut siswa, fisika terdiri dari materi yang sulit dipahami (Ozcan,
2015).

Fluida statis merupakan salah satu materi dalam fisika yang aplikasinya dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Meskipun begitu, siswa terkadang masih sulit dalam menguasai konsep dari fluida statis. Beberapa kesulitan yang dialami siswa
pada materi fluida statis yaitu pada sub bahasan Tekanan Hidrostatis, siswa menganggap volume air memengaruhi tekanan
(Loverude dkk, 2010). Selain itu, siswa juga menganggap jarak dinding memengaruhi tekanan dan tekanan di semua titik
dianggap sama (Goszewski dkk, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya, dkk (2016) juga menemukan
bahwa siswa percaya bahwa tekanan hidrostatis bergantung pada sempit atau lebarnya suatu ruang. Pada sub bahasan Hukum
Archimedes, beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi dalam memahami Hukum
Archimedes (Loverude dkk, 2003; Unal dan Costu, 2005; Yin dkk, 2008; Wong dkk, 2010). Selain itu, Yolanda (2017)
menemukan bahwa siswa berpendapat bahwa faktor penyebab benda tenggelam atau terapung hanya terletak pada massa/berat
benda. Memiliki penguasaan konsep yang baik sangat penting untuk siswa miliki. Rendah tingginya penguasaan konsep yang
dimiliki siswa akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menjawab soal dan dalam kehidupan sehari-hari siswa (Ipek
dkk, 2010). Doctor & Mestre (2014) juga berpendapat bahwa penguasaan konsep dibutuhkan siswa untuk menyelesaikan
masalah-masalah dalam fisika. Dalam perkembangan dunia pendidikan, penguasaan konsep juga menjadi salah satu kompetensi
penting yang perlu diteliti agar dapat mengevaluasi pembelajaran yang telah dilakukan (Chang dkk, 2010).

Untuk membuat siswa mencapai hasil belajar maksimalnya, terutama pada materi fluida statis, diperlukan analisis
tentang penguasaan konsep siswa tentang materi tersebut untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep siswa. Dengan
mengetahui penguasaan konsep siswa secara mendalam, nantinya guru dapat merancang pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa agar siswa dapat meningkatkan penguasaan konsepnya pada materi fluida statis. Ketika siswa dapat
meningkatkan penguasaan konsepnya, tentunya hasil belajar yang lebih baik dapat terwujud.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Subjek penelitian terdiri dari 40 siswa kelas XII IPA 1 di
MAN 1 Pamekasan. Siswa yang digunakan dalam penelitian ini sudah mempelajari materi fluida statis ketika kelas XI. Teknik
pengumpulan data melalui tes. Instrumen tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda beralasan pada materi fluida statis.
Jumlah soal tes sebanyak sembilan butir soal. Soal tes penguasaan konsep diberikan kepada siswa untuk mengetahui
penguasaan konsep siswa dalam memahami materi fluida statis. Instrumen tes yang digunakan diambil dari beberapa artikel
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penguasaan konsep fluida statis siswa. Untuk teknik penskoran, apabila siswa
memilih pilihan yang benar pada pilihan ganda siswa mendapat skor 1 dan apabila penjelasan yang diberikan siswa benar siswa
mendapatkan nilai 1. Penjelasan siswa dianggap benar jika memenuhi 60% dari kunci jawaban. Jadi, skor maksimal yang siswa
dapatkan untuk masing-masing soal yaitu 2. Data jawaban siswa dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Berikut
distribusi soal penguasaan konsep yang digunakan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Soal Penguasaan Konsep Materi Fluida Statis

Bahasan Nomor Soal
Tekanan Hidrostatis 1,245
Tekanan hidrostatis bejana berhubungan 3
Hukum Pascal 6
Hukum Archimedes 7,89
HASIL

Setelah data diperoleh, data dianalisis untuk mengetahui sejauh mana penguasaan konsep fluida statis siswa. Berikut
ringkasan deskriptif statistik perolehan skor siswa pada materi fluida statis (Tabel 2).

Tabel 2. Ringkasan Deskriptif Statistik Perolehan Skor Penguasaan Konsep Siswa

Kategori Nilai
Rata-rata 33,06
Maksimal 77,78
Minimal 11,11
Standar Deviasi 19,80
Median 25,00
Modus 22,22

Hasil rata-rata perolehan skor siswa sebesar 33,06 dari rentang 0-100 dengan standar deviasi 19,80. Hal ini
menggambarkan bahwa penguasaan konsep fluida statis siswa masih tergolong rendah. Selain itu, tidak ada siswa yang
mendapatkan skor sempurna. Skor minimum yang diperoleh siswa yaitu 11,11 dari rentang 0—100 dan skor maksimal yang
diperoleh siswa setelah menjawab soal yaitu 77,78. dari rentang 0—100. Untuk mengetahui persebaran skor yang diperoleh
siswa pada masing-masing soal ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Deskriptif Statistik Perolehan Skor Penguasaan Konsep Siswa

Nomor Soal Bahasan Rata-Rata Perolehan Skor

1 Tekanan Hidrostatis 1,3
2 Tekanan Hidrostatis 1,52
3 Tekanan Hidrostatis Bejana Berhubungan 0,75
4 Tekanan Hidrostatis 1,17
5 Tekanan Hidrostatis 0,17
6 Hukum Pascal 0,67
7 Hukum Archimedes 0,3
8 Hukum Archimedes 0

9 Hukum Archimedes 0,05

Berdasarkan tabel 3, siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal nomor 5, 8, dan 9. Hal ini dapat dilihat bahwa
hanya rata-rata yang diperoleh butir soal nomor 5 hanya sebesar 0,17 dari rentang 0—2, sedangkan butir soal no 8 dan 9
masing-masing memperoleh rata-rata 0 dan 0,05 dari rentang 0—2. Hal ini menandakan bahwa hanya sedikit siswa yang
berhasil menjawab ketiga soal tersebut dengan benar. Untuk rata-rata perolehan skor paling tinggi terdapat pada butir soal
nomor 2 dengan rata-rata sebesar 1,52 dari rentang 0—2. Berikut ini beberapa soal penguasaan konsep yang memiliki rata-rata
perolehan skor tertinggi dan terendah.
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Butir Soal Nomor 2
Gambar di samping menunjukkan 3 wadah yang berisi air dan memiliki ketinggian air yang sama.
Tekanan yang diberikan oleh air pada bagian bawah wadah adalah...
a. Sama untuk ketiga wadah (72,5% untuk skor 2, 27,5% untuk skor 1))
b. Lebih kuat di wadah A dibandingkan wadah yang lain (0%)
c. Lebih kuat di wadah B dibandingkan wadah yang lain (0%)
d. Lebih kuat di wadah C dibandingkan wadah yang lain (0%) A B c

ALSAN: ..t s

Pada butir soal nomor 2 sebanyak 72,5% dari total 40 siswa menjawab dengan benar yaitu pilihan a dengan
memberikan penjelasan yang benar. Sementara itu, sebanyak 27,5% siswa memilih pilihan jawaban yang benar, hanya saja
siswa tersebut belum bisa memberikan penjelasan yang tepat (tidak mengisi alasan) terkait jawaban yang dipilihnya sehingga
tidak bisa mendapatkan skor maksimal. Ketiga Lebih dari separuh dari jumlah siswa memilih jawaban yang benar, hal ini
menandakan sebagian besar siswa memahami konsep dasar dari tekanan hidrostatis.

Butir Soal Nomor 8

Tiga buah balok dengan massa berbeda diletakkan pada wadah berisi air. Meskipun memiliki massa berbeda,
bentuk dan ukuran ketiga balok tersebut sama (lihat gambar). Bagaimanakah volume air yang berubah/berpindah
dengan adanya balok-balok tersebut?

a. Balok A memindahkan volume air paling banyak dan balok C memindahkan volume air paling sedikit

0

b. Balok C memindahkan volume air paling banyak dan balok A memindahkan volume air paling sedikit
(80,6%)
Volume air yang dipindahkan oleh balok B dan C sama besar dan balok A memindahkan volume air paling sedikit (0%)
d.  Volume air yang dipindahkan oleh balok A paling banyak dan volume air paling yang dipindahkan olek balok C dan B sama besar

(19,4%)

e.  Volume air yang dipindahkan oleh ketiga balok sama banyaknya (0%)

o

ALBSAN: .

Pada butir soal nomor 8 tidak ada siswa yang menjawab dengan benar. Hal ini menandakan bahwa siswa belum
sepenuhnya mengenai konsep Hukum Archimedes tentang volume zat cair yang dipindahkan oleh benda. Banyak siswa
memilih pilihan jawaban b yaitu balok C memindahkan volume air paling banyak dan balok A memindahkan volume air paling
sedikit. Siswa tidak fokus pada volume yang dipindahkan oleh balok B. Jika siswa juga memperhatikan volume yang
dipindahkan oleh balok B maka siswa bisa memilih pilihan jawaban yang benar, yaitu c.

Butir Soal Nomor 9
Tiga buah balok A, B, dan C awalnya mengapung dalam bejana berisi air. Ketiga balok mempunyai My =My <M
volume yang sama dengan massa balok A sama dengan massa balok B, sedangkan balok C memiliki A
massa yang paling besar diantara ketiga balok. Balok B dan balok C kemudian diikat pada dasar wadah
seperti yang ditunjukkan gambar di samping. Pernyataan yang benar di bawah ini terkait dengan gaya
apung pada ketiga balok adalah ....
a. Gaya apung balok A sama dengan gaya apung balok B (0%)

b. Gaya apung balok B sama dengan gaya apung balok C (0%)
c. Gaya apung pada ketika balok sama besar (6,45%)
d. Balok A memiliki gaya apung paling besar (93.55%)
e. Balok C memiliki gaya apung paling besar (0%)
ALBSAN: Lo

Pada butir soal nomor 9 tidak banyak siswa yang menjawab dengan benar. Hanya 6,45% dari total 40 siswa yang
memilih pilihan jawaban yang benar yaitu c, tetapi siswa tersebut tidak memberikan alasan (jawaban kosong) sehingga tidak
mendapatan skor maksimal. Sebagian besar siswa memilih pilihan jawaban d karena balok A terlihat mengapung sehingga
siswa berpikir bahwa gaya apung paling besar yaitu pada balok A. Padahal jika siswa fokus pada bagian awal soal tentang
keadaan ketiga balok yang terapung dan memiliki penguasaan konsep yang cukup, siswa dapat memilih pilihan jawaban yang
benar yaitu c. Hal ini menandakan bahwa penguasaan konsep siswa tentang gaya apung masih kurang.
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PEMBAHASAN

Temuan pada penelitian ini yaitu rata-rata perolehan skor penguasaan konsep siswa sebesar 33,06 dari rentang 0—100.
Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep siswa pada materi fluida statis maih sangat rendah. Terdapat beberapa kesulitan
siswa yang ditemukan setelah siswa mengerjakan tes penguasaan konsep materi fluida statis ini. Siswa mengalami kesulitan saat
menjawab soal yang berkaitan dengan Hukum Archimedes yang terdapat pada butir soal nomor 8 dan 9. Siswa belum
sepenuhnya memahami tentang volume zat cair yang dipindahkan oleh benda dan siswa juga belum sepenuhnya menguasai
tentang konsep gaya apung. Kesulitan siswa ini sebelumnya sudah pernah ditemui pada penelitian yang dilakukan oleh Wagner,
dkk (2014) yang menemukan bahwa siswa masih mengalami miskonsepsi pada Hukum Archimedes. Selain itu, Yolanda (2017)
juga menemukan bahwa siswa berpendapat bahwa faktor penyebab benda tenggelam atau terapung hanya terletak pada
massa/berat benda.

Pada sub materi tekanan hidrostatis siswa mengalami kesulitan saat menjawab pertanyaan mengenai tekanan
hidrostatis pada bejana berhubungan. Hal ini menandakan bahwa penguasaan konsep siswa mengenai Hukum Utama
Hidrostatika perlu diasah lagi. Temuan penelitian ini sama seperti temuan pada penelitian yang sudah dilakukan Wijaya, dkk
(2016) yang menemukan bahwa siswa masih menganggap tekanan hidrostatis bergantung pada bentuk ruang, bukan bergantung
pada kedalaman atau ketinggian, gravitasi, dan massa jenis zat cair seperti yang dikatakan oleh Sahin, dkk (2010). Selain itu,
Pratiwi dan Wasis (2013) juga menemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep Tekanan
Hidrostatis. Intinya pada temuan penelitian ini masih ditemukan beberapa kesulitan siswa dalam memahami fluida statis.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zuhri, dkk (2014) yang menemukan bahwa siswa mengalami miskonsepsi
pada materi fluida statis.

Kelebihan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan tes instrumen
pilihan ganda dengan alasan yang memungkinkan untuk mengetahui penguasaan konsep siswa lebih mendalam tanpa
membutuhkan banyak waktu untuk mengoreksi jika dibandingkan dengan soal yang berbentuk esai. Untuk kekurangan
penelitian ini yaitu masih menggunakan sampel yang sedikit hanya 40 siswa. Selain itu, ada tambahan data mengenai
penguasaan konsep fluida statis siswa dapat menggunakan metode selain metode survei, seperti melakukan wawancara semi
terstruktur.

Untuk meningkatkan penguasaan konsep fluida statis siswa, terdapat beberapa saran pembelajaran berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Olympiou, dkk (2011) menemukan bahwa blended learning dapat digunakan
untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Selain itu, Interactive Demonstration Learning juga dapat digunakan untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa (Mazzolini dkk, 2012; Tanahoung dkk, 2009; Sharma dkk, 2010). Crouch, dkk (2004)
menemukan dengan memprediksi hasil demonstrasi sebelum siswa melihatnya, dapat menumbuhkan pemahaman yang lebih
baik.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep siswa kelas XII IPA 1
MAN 1 Pamekasan masih rendah. Meskipun sudah pernah mempelajari materi fluida statis pda saat kelas XI, rata-rata
perolehan skor penguasaan konsep fluida statis siswa sebesar 33,06 dari rentang 0—100. Kesulitan siswa paling terlihat pada
sub pokok bahasan Hukum Archimedes. Siswa belum menguasai konsep gaya apung dengan benar dan siswa masih perlu
belajar lagi mengenai volume zat yang dipindahkan oleh benda.

Temuan pada penelitian ini memberikan gambaran kepada guru mengenai penguasaan konsep fluida statis siswa. Perlu
adanya penelitian lebih lanjut guna menemukan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa, karena kesulitan
siswa menguasai konsep fluida statis bisa dari berbagai macam faktor. Pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dapat
digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Selain itu, pembelajaran yang di dalamnya siswa
dapat membandingkan langsung antara konsep dan kenyataan yang siswa temui di lingkungan sekitar, seperti Interactive
Demonstration Learning juga dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran.
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